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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan ucapan syukur yang amat mendalam kepada Allah
SWT. buku “Aspek-aspek Pendidikan dalam Al-qur’an” ini telah selesai disusun.
Adapun maksud dan tujuan penulisan buku ini adalah untuk membuka
wawasan bahwasanya alquran adalah sebuah kitab yang sangat komprehensif
tidak hanya dalam kehidupan dunia dan akhirat saja tetapi juga dalam dunia
pendidikan.

Selain itu buku ini diharapkan bisa menjadi perintis studi ilmiah yang lebih
mendalam tentang penganalisisan pendidikan dalam perspektif alquran. Jika
mengingat dan merasakan untuk sejenak bahwasanya teori-teori pendidikan
yang berkembang saat ini banyak sekali bersumber dari barat, bukan berarti
harus anti terhadap pemikiran barat akan tetapi jika dalam konteks pendidikan
Islam sebenarnya sumber dari semua teori-teori dalam pendidikan itu sudah
sering kita baca bahkan ada sebagian dari saudara kita yang bisa menghafalnya,
yaitu Alquran.

oleh sebab itu kehadiran dari buku ini diharapkan bisa mengubah cara pikir
kita terhadap alquran, dimana alquran tidak hanya dipandang sebagai kitab
yang harus dibaca dan diamalkan ajarannya untuk sekedar mendapatkan
pahala, akan tetapi juga memandang alquran sebagai kitab pendidikan.

Selanjutnya penulis menyadari bahwa materi yang telah ditulis dalam buku
ini jauh dari kata sempurna dan belum merupakan kebulatan ilmu
sebagaimana yang dicita-citakan, akan tetapi penulis mengharapkan secara
berangsur-angsur buku ini bisa disempurnakan berdasarkan pengalaman,
pengetahuan, serta saran dari pembaca nantinya, sehingga besar harapan
penulis agar pikiran-pikiran yang termaktub dalam buku ini bisa bermanfaat.

Dan terakhir penulis berdoa kepada Allah semoga Allah senantiasa
memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada siapapun yang mencintai alquran
dan juga pendidikan Islam.

Allahumma Aamiin.

Penulis
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PENDAHULUAN

Sesuatu yang datang belakangan sangat logis sekiranya jika sesuatu
tersebut bersifat penyempurna dari sesuatu yang sebelumnya. Karena ia
berfungsi merevisi tentang sesuatu yang datang lebih dahulu daripadanya,
sesuatu yang penulis maksud di sini adalah Al-Qur'an di mana kehadiran
alguran sebagai kitab terakhir yang diturunkan Allah kepada Rasulnya
Muhammad saw menjadi penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya dan
mengubah tatanan kehidupan masyarakat Arab kala itu. Karena sebelum
datangnya risalah Quran masyarakat Arab dikenal sebagai masyarakat yang
tertinggal dalam segi akhlaknya, mereka dikenal sebagai masyarakat yang
sangat fanatisme dengan kesukuan sehingga tak jarang kala itu di antara suku-
suku tersebut saling berlomba-lomba untuk menunjukkan eksistensinya siapa
yang paling terbaik dan berhak menjadi penguasa di jazirah kala itu. Namun
ketika risalah Al-Qur’an itu turun seketika masyarakat Arab berubah drastis
dari yang dulu pembenci jadi pecinta, dari yang dulu pemukul jadi perangkul.
Walhasil tanpa disadari ternyata di samping hal tersebut sebagai keberhasilan
dakwah Rasulullah akan tetapi juga erat kaitannya dengan konteks pendidikan.
Sehingga secara tidak langsung eksistensi Al-Qur’an kala itu telah memosisikan
dirinya sebagai kitab dan sumber pendidikan dalam Islam.

Menyelami kedalaman makna ayat Al-Qur’an sungguh takkan pernah usai
rasanya karena Al-Qur'an merupakan kitab yang selalu relevan dengan
masanya sehingga hal apapun yang bersifat baru dan hadir di masa sekarang
ini ternyata sudah termaktub dalam Al-Qur'an, hal itu terbukti dengan
banyaknya para ilmuan yang terinspirasi dari ayat-ayat Al-Qur'an dalam
melakukan sebuah eksperimen ilmiah, salah satu contoh misalnya kala itu ada
seorang dokter spesialis kulit dari Jerman yang sangat populer karena ia
dikenal sebagai seorang dokter yang benar-benar paham dalam hal spesialis
kulit. Sampai suatu ketika beliau hadir di suatu acara kala itu dan menyatakan
penemuan terbarunya tentang bahwasanya rasa sakit yang dirasakan oleh
manusia itu ternyata bersumber dari kulit lantas seketika itu ada seorang
dokter dari Mesir yang berdiri seraya berkata kalau itu penemuan terbarumu,
percayalah karena hal itu sudah lama diceritakan dalam Al-Qur’an, kemudian
beliau membacakan ayat yang dimaksud dan singkat cerita seorang dokter dari
Jerman ini berkata tuntun saya ke agama anda karena saya yakin kitab ini (Al-
Qur’an) bukan karya manusia.

Vi



Cuplikan kisah di atas hanya salah satu bukti dari Al-Qur'an yang
menunjukkan relevansinya dengan ilmu pengetahuan yang tentu saja sangat
erat kaitannya dengan konteks pendidikan Islam karena posisi Al-Qur’an di sini
adalah sebagai kitab pendidikan yang membahas segala aspek terkait dengan
pendidikan dalam Islam. sehingga keinginan untuk maju dalam pendidikan
sudah sangat perlu dan harus bagi kita untuk kembali kepada aspek-aspek
pendidikan yang dimaksud dalam Al-Qur'an karena hal tersebut sudah
dibuktikan dan dipraktikkan oleh Rasulullah dan para sahabat kala itu, sehingga
sangat ironi rasanya jika kita yang hadir kemudian tidak memosisikan Al-Qur’an
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya,
yaitu menjadi menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber pendidikan dalam Islam.

Vii



BAB 1

AL-QUR’AN SEBAGAI KITAB
PENDIDIKAN ISLAM

A. PENGERTIAN AL-QUR’AN

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan melalui malaikat Jibril
(Ruh Al-Amin) kepada hati Rasulullah SAW, Muhammad bin Abdullah dengan
mempergunakan bahasa Arab dan maknanya yang benar, agar menjadi Hujjah
bagi Muhammad SAW sebagai Rasul, undang-undang bagi kehidupan manusia,
serta hidayah bagi orang yang berpedoman kepadanya menjadi sarana
pendekatan diri kepada Allah dengan cara membacanya. Pendapat lain juga
mengungkapkan bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci bagi orang muslim yang
diturunkan Allah SWT sebagai petunjuk (hudan) bagi ummat manusia, yang
berisi penjelasan (tibyan) tentang segala sesuatu (A. K. Ahmad, 2018).
Kemudian Al-Qur’an juga dipandang sebagai kitab suci yang berdimensi banyak
yang kandungan isinya tidak saja berbicara tentang masalah-masalah
keagamaan, tetapi isi dari Al-Qur'an meliputi berbagai aspek kehidupan
manusia yang demikian kompleks, meskipun isinya tidak selalu tersusun secara
sistematis sebagaimana layaknya buku-buku ilmiah (Nadjamuddin, 2010).
Kehadiran Al-Qur'an telah memberi pengaruh luar biasa untuk Ilahirnya
berbagai konsep manusia dalam berbagai bidang kehidupan. Kaum muslimin
sendiri bahkan dalam memahami Al-Quran telah menghasilkan berton-ton
kitab tafsir yang berupaya menjelaskan makna dari Al-Qur'an itu sendiri.
Abdullah Shalih telah membagi beberapa alasan mengapa Al-Qur'an layak
dipandang sebagai kitab pendidikan, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Dilihat dari segi ayat, di mana ayat yang pertama kali turun merupakan

ayat yang secara makna sangat berkaitan dengan konteks pendidikan yaitu

Qs. Al-Alag:1-5:



BAB 2

VISI, MISI DAN SIFAT PENDIDIKAN
ISLAM DALAM PERSPEKTIF
AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN

Kata pendidikan secara etimologi berasal dari kata dasar didik. Apabila
diberi awalan me, menjadi mendidik maka akan membentuk kata kerja yang
berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran). Sedangkan bila berbentuk
kata benda akan menjadi pendidikan yang memiliki arti proses perubahan
sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan (D. S. Pasuhuk,
2018).

Selain itu pendidikan juga berarti suatu usaha sadar yang dilakukan dengan
cara membimbing, mengajar dan melatih peserta didik yang dapat
menimbulkan perubahan dalam diri peserta didik dengan tujuan agar dapat
tercapai kesesuaian antara diri peserta didik dengan lingkungannya (Wisman,
2020).

Kemudian ada juga yang mengungkapkan bahwa pendidikan adalah
pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang
yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Oktavia et al., 2021).

Dan menurut KH Dewantara secara umum pendidikan itu bisa dimaknai
sebagai tuntutan di dalam hidup untuk tumbuhnya anak-anak, kemudian
adapun maksud dari pendidikan menurut beliau adalah untuk menuntut segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia
dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Dasar Dasar Pendidikan by Ki Hadjar
Dewantara (z-lib.org).pdf, n.d.).



BAB 3

DASAR DAN ASAS PENDIDIKAN
DALAM AL-QUR’AN

A. DEFINISI DASAR DAN ASAS

Kata “dasar” secara leksikal dalam kamus besar bahasa Indonesia atau
biasa yang disebut dengan KBBI, itu bermakna lapisan yang paling bawah,
pokok atau pangkal suatu pendapat (ajaran, aturan). Secara etimilogi kata
“dasar” ini dalam bahasa Arab itu disebut dengan oul/asas, yang berarti basis,
fondasi, atau dasar, sehingga hal ini menunjukkan bahwasanya kata “dasar” ini
dapat dimaknai sebagai sesuatu yang menjadi fondasi atau awal, lantas
bagaimana maknanya jika dikaitkan dengan konteks pendidikan, menurut
Abuddin Nata yang dimaksud dasar pendidikan adalah pandangan hidup yang
melandasi seluruh aktivitas pendidikan, lebih lanjut beliau mengungkapkan
bahwasanya sebuah dasar pendidikan itu harus bersifat filosofia (Nata, 2005).
Winarno Surachmad mengungkapkan bahwasanya filsafat pendidikan adalah
fundamen (dasar) untuk melahirkan praktis (praktik) sehingga tanpa sebuah
dasar yang jelas tidak akan ada pendidikan. Dan dalam sistem pendidikan di
Indonesia yang dijadikan sebagai pokok ajaran atau dasar dalam pendidikan
adalah Pancasila dan undang-undang dasar 1945 seperti yang termaktub
dalam pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989
tentang sistem pendidikan nasional yaitu: “Pendidikan Nasional berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Indonesia, Rahmat, Yang, & Esa,
1989)”. Sehingga apapun kebijakan yang akan diambil nantinya oleh
pemerintah terkait sistem pendidikan di Indonesia ini harus berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945.

Kemudian makna kata “asas” jika merujuk kepada kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) di situ termaktub bahwa “asas” berarti dasar atau sesuatu
yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat (Depdikbud, 2021), atau
asas juga bisa didefinisikan sebagai suatu pondasi atau landasan, sehingga
kata “asas” ini dapat dimaknai sesuatu yang dijadikan sebagai sebuah prinsip



BAB 4

ISTILAH-ISTILAH PENDIDIKAN
DALAM AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN ISLAM
Jika pada bab sebelumnya telah dibahas tentang makna dari pendidikan

maka pada bab ini akan membahas tentang pendidikan dalam Islam. Ada yang

mengungkapkan bahwasanya pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum agama menuju terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam (Febriana & Qurniati, 2021). Pendidikan

Islam berbeda dengan pendidikan secara umum karena dalam pendidikan

Islam tidak hanya memiliki tolak ukur baik dan buruk terhadap sesuatu akan

tetapi pendidikan Islam haruslah berlandaskan kepada Al-Qur’an dan hadist

Rasulullah (Qowim, 2020).

Selanjutnya Abuddin Nata menyatakan bahwa pendidikan Islam memiliki
beberapa ciri, di antaranya adalah:

a) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifahtullah di muka bumi dengan
sebaik-baiknya.

b) Mengarahkan agar manusia melaksanakan tugas kekhalifahanya di bumi
dilaksanakan sebagai salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT.

c) Mengarahkan manusia agar berakhlag mulia.

d) Membina dan mengarahkan potensi, jiwa, akal, dan jasmani manusia
sehingga memiliki ilmu, akhlag vyang dapat menunjang tugas
kekhalifahannya dan

e) Mengarahkan agar manusia dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat.

Pendidikan Islam menjadi kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia yang
harus dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan
di akhirat karena dengan pendidikan tersebut manusia akan mendapatkan
berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam kehidupannya. Jika



BAB 5

GURU PROFESIONAL
MENURUT AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN GURU

Dalam dunia pendidikan tentu kita tidak asing lagi dengan istilah guru
profesional di mana seorang guru menempuh pendidikannya kembali untuk
kemudian diuji mengenai pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya
sebagai seorang guru. Dan pada bab ini akan dibahas mengenai guru
profesional dalam Al-Qur’an namun sebelum itu terlebih dahulu akan dibahas
mengenai makna atau definisi guru profesional secara umum yang dimulai
dengan definisi tentang guru, kata guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia
(KBBI) diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya)
sebagai pengajar. Pengertian guru sangat banyak makna dan arti, ada yang
menyebut arti guru adalah digugu terus ditiru yang dalam bahasa Indonesia
bermakna dipercaya dan dicontoh.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen, Bab | Pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah (Karwanto, 2020). Menurut Arifai guru adalah seorang
yang melaksanakan bimbingan artinya seorang guru hendaknya melaksanakan
binaan terhadap anak didiknya secara berkesinambungan (Arifai, 2020).
Selanjutnya ada juga yang berpendapat bahwasanya guru adalah seorang
pendidik yang merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, menilai dan
membimbing murid-muridnya agar menjadi insan yang bermoral, berkualitas,
dan bisa menggapai cita-citanya, serta agar menjadi murid atau manusia yang
dapat memberikan manfaat kepada semua orang serta bermanfaat bagi nusa
dan bangsa (Apriani, 2021).



BAB 6

KURIKULUM DALAM
PANDANGAN AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN KURIKULUM

Secara etemologis istilah curriculum dinyatakan sebagai istilah yang
berasal dari bahasa Latin, yakni curro atau currere dan ula atau ulums yang
diartikan sebagai racecorse, yakni lapangan pacuan kuda, jarak tempuh untuk
lomba lari, perlombaan, pacuan balapan, dan lain-lain (Sabda, 2009). Hal yang
serupa juga diungkapkan oleh (Fatimaningrum, 2012) yang menyatakan bahwa
kurikulum secara etimologi berasal dari bahasa Latin Curriculum, semula
berarti a running course, specially a chariot race course, dan terdapat pula
dalam bahasa Perancis " Courier " artinya " to run " (berlari). Kemudian untuk
mendapatkan rumusan yang tepat berkaitan dengan definisi kurikulum para
ahli mengemukakan pendapat yang beragam, misalnya dalam pandangan
klasik kurikulum diartikan sebagai rencana dalam pembelajaran di sekolah
sedangkan dalam pandangan modern kurikulum dipandang sebagai suatu
pengalaman atau sesuatu yang nyata yang terjadi dalam proses pendidikan
(Fatimaningrum, 2012), adapun George A. Beauchamp (1986), mengemukakan
bahwa: "A Curriculum is a written document which may contain many
ingredients, but basically it is a plan for the education of pupils during their
enrollment in given school (kurikulum adalah dokumen tertulis yang mungkin
mengandung banyak bahan, tetapi pada dasarnya itu adalah rencana
pendidikan siswa selama pendaftaran mereka di sekolah tertentu) ".

Dalam perjalanannya term kurikulum mulai dikenal dalam dunia
pendidikan sejak satu abad yang lalu di mana istilah kurikulum terdapat dalam
kamus Webster tahun 1856. Pada tahun itu kata kurikulum digunakan dalam
bidang olahraga, yaitu suatu alat yang membawa orang dari start sampai ke
finish. Kata kurikulum baru digunakan dalam dunia pendidikan pada tahun
1955.
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PROSES PEMBELAJARAN
MENURUT AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN PROSES PEMBELAJARAN
1) Konsep Belajar

Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses yang berakhir pada

perubahan. Belajar tidak pernah memandang siapa pengajarnya, dimana
tempatnya dan apa yang diajarka karena dalam hal pembelajaran lebih
menekankan pada proses dan hasil dari pembelajaran tersebut (Fathurrohman
& Sulistyorini, 2012). Kemudian pendapat lain menyatakan bahwa belajar
adalah suatu usaha atau kegiatan, yang bertujuan mengadakan perubahan di
dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan,
ilmu pengetahuan serta keterampilan dan sebagainya (Sardiyanah, 2020a).
Selanjutnya ada banyak ahli yang menyatakan pendapatnya terkait dengan
definisi dari istilah belajar, di antaranya adalah sebagai berikut:

a.

James Oliver Wittaker: “Learning may be difined as the process by
which behavior originates or altered training or experience” (Whittaker,
1976), (belajar adalah proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah
melalui latihan atau pengalaman).

b. Cronbach: “Learning is shown by change in behavior as a result of
experience” (Cronbach, Hilgard, & Spalding, 2013), (belajar adalah
ditunjukan oleh perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil pengalaman).
Howard L. Kingsley: “Learning is the process by which behavior (in the
broader sense) is originated or change through practice or trining” (Skinner
& Kingsley, 1947), (belajar adalah proses yang dengannya tingkah laku
dalam arti yang luas ditimbulkan atau diubah melalui praktik dan latihan).
Chaplin :“Acquisition of any relatively permanent change in behavior as a
result of practice and experience” (Chalin, 1968), (belajar adalah perolehan
perubahan tingkah laku yang relatif menetap atau permanen sebagai
akibat latihan dan pengalaman).
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TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN
DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN

Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa tanggung jawab
merupakan sikap menerima akibat terhadap segala sesuatu yang terjadi.
Dalam konteks ini, tanggung jawab yang dimaksud adalah tanggung jawab
dalam bidang pendidikan, yaitu siapa yang lebih berperan dalam hal
peningkatan mutu pendidikan. Tanggung jawab adalah keadaan
wajib menanggung segala sesuatunya (Depdikbud, 2021). Joko Tri Prasetya
dalam bukunya yang berjudul /Imu Budaya Dasar memberikan definisi
tanggung jawab sebagai kesadaran manusia dalam bertingkah laku baik yang
disengaja maupun tidak, atau tanggung jawab juga memiliki makna
perwujudan kesadaran atas kewajiban yang dibebankan kepada seseorang
(Prasetya, 2004). Di dalam Al-Qur’an tanggung jawab ini merupakan hal yang
sangat fundamental yang menjadi perhatian penting bagi setiap Muslim, hal ini
dapat dilihat dalam surah Al-Isra’: 36
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36. Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu
akan diminta pertanggungjawabannya.

Menurut ayat di atas bahwa segala apa yang dilihat, didengar dan tersirat
dalam diri manusia akan diminta pertanggungjawabannya. Singkatnya,
tanggung jawab merupakan kewajiban melaksanakan tugas tertentu karena
wewenang telah diterima terlebih dahulu. Kewajiban ada karena wewenang
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MEDIA PENDIDIKAN
DALAM AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN MEDIA PENDIDIKAN

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata media diartikan sebagai alat
(sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster dan
spanduk (Depdikbud, 2021). Menurut Harahap media adalah alat yang
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada
penerima pesan. Pengirim dan penerima pesan itu dapat berbentuk orang atau
lembaga, sedangkan media tersebut dapat berupa alat-alat elektronik, gambar,
buku dan sebagainya (Harahap & Siregar, 2018). Seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi penggunaan media menjadi lebih fleksibel dalam
artian media dapat digunakan dalam banyak hal salah satunya dalam hal
pendidikan, di mana sekarang ini penggunaan media di dunia pendidikan
menjadi satu hal yang sangat penting karena eksistensi media menjadikan
proses pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan pesan atau ilmu yang
ingin disampaikan menjadi lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
Nurmadiah menyatakan bahwa media pendidikan atau pembelajaran adalah
suatu benda yang dapat di inderai, khususnya penglihatan dan pendengaran,
baik yang terdapat di dalam maupun di luar kelas yang digunakan sebagai alat
penghubung (media komunikasi) dalam proses interaksi belajar dalam
meningkatkan efektivitas pada hasil belajar siswa. Menurut Asnawir dan
Basyiruddin Usman dalam bukunya yang berjudul media pembelajaran
menyatakan bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar dalam dirinya. Selain
itu apabila media dipahami secara garis besar dapat dimaknai sebagai
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang mebuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan
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STRATEGI DAN METODE
PENDIDIKAN DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN METODE DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Secara etimologi metode berarti langkah-langkah strategis yang
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Dalam bahasa Arab, metode
diungkapkan dalam berbagai kata seperti Tharigah, Manhaj, dan Washilah.
Tharigah berarti jalan, Manhaj berarti sistem dan Washilah berarti
sarana/perantara. Dengan demikian kata yang paling mendekati dengan istilah
metode adalah Tharigah. Kemudian secara umum metode diambil dari bahasa
latin yaitu “meta” yang berarti melalui, dan “hodos” yang berarti jalan atau
cara. Dengan demikian metode dapat dimaknai sebagai suatu cara atau jalan
yang digunakan atau ditempuh dalam pendidikan baik itu dalam proses belajar
maupun dalam proses mengajar untuk tercapainya tujuan yang telah
dirumuskan. Metode harus diwujudkan dalam proses pendidikan bila berkaitan
dengan proses pembelajaran dalam rangka mengembangkan sikap mental dan
kepribadian agar peserta didik mampu menerima pelajaran dengan mudah,
efektif, dan dapat dicerna dengan baik.

Secara Terminologi, beberapa ahli mendefinisikan:

Hasan Langgulung dalam bukunya Asas-asas Pendidikan Islam menyatakan
bahawa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan pendidikan (Langgulung, 1991). Hal senada juga disampaikan oleh
Abdurrahman Ghunaimah yang menyatakan bahwa “metode adalah cara-cara
yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran. Dan Ahmad Tafsir
mendefinisikan bahwa metode dalam konteks mengajar adalah cara yang
paling cepat dan tepat dalam mengajarkan mata pelajaran (Tafsir, 1992).
Kemudian dalam konteks pendidikan Islam kehadiran metode dalam proses
pembelajaran dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting. Pandangan ini
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PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
MENURUT AL-QUR’AN

A. MULTIKULTURAL

Kenyataan yang tidak bisa ditolak bahwa Indonesia terdiri dari berbagai
kelompok etnis, budaya, agama dan lain-lain sehingga Indonesia secara
sederhana dapat disebut sebagai masyarakat multikultural. Tetap pada pihak
lain, realitas multikultural tersebut berhadapan dengan kebutuhan mendesak
untuk mendekonstruksi kembali kebudayaan nasional Indonesia yang dapat
menjadi integrating force (kekuatan integrasi) yang mengikat seluruh
keragaman etnis dan budaya tersebut. Wacana multikulturalisme dalam
konteks Alguran adalah mengupayakan pengenalan dan pemahaman suku,
agama, ras dan antargolongan dalam upaya memahami heterogenitas, yakni
menerapkan hakikat pendidikan multikultural itu sendiri (Zubaidi, 2004).
Pendidikan multikultural juga didasarkan pada keadilan sosial dan persamaan
hak dalam pendidikan. Dalam doktrin Islam, ajaran kita tidak boleh membeda-
bedakan etnis, ras dan lain sebagainya. Manusia sama yang membedakan
adalah ketagwaan kepada Allah SWT. hal ini termaktub dalam Surah Al-Hujurat
ayat 13:
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13. Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha teliti.
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HUKUM DAN GANJARAN DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN HUKUMAN

Hukuman secara definisi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan
sebagai siksaan dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang
melanggar undang-undang, sedangkan dalam bahasa Inggris, dikenal dengan
istilah punishment. hukuman pada dasarnya perbuatan tidak menyenangkan
yang ditimpakan pada seseorang sebagai konsekuensi logis dari suatu
kesalahan atau perbuatan tidak baik (amal al-syai’ah) yang telah dilakukannya
(Amir, 1969). Secara terminologi, hukuman adalah sebuah cara paling terakhir
yang diberikan untuk mengarahkan sebuah tingkah laku peserta didik agar
sesuai dengan tingkah laku yang berlaku sesuai dengan norma yang berlaku
dalam suatu lingkungannya.

Sedangkan menurut pendapat para pakar pendidikan, pengertian
hukuman (punishment) sebagai berikut: Amien Danien Indrakusuma, hukuman
adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja
sehingga menimbulkan nestapa, dan dengan adanya nestapa itu anak akan
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya untuk tidak
mengulanginya (Indrakusuma, 1973). Suwarno, hukuman adalah memberikan
atau mengadakan nestapa atau penderitaan dengan sengaja kepada anak yang
menjadi asuhan kita dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul
dirasainya untuk menuju ke arah perbaikan (Suwarno, 1982). Abdullah Nashih
Ulwan, hukuman ialah memberi pelajaran baik bagi si pelaku ataupun orang
lain, semua itu adalah sebagai cara yang tegas dan tepat untuk
memperbaikinya (Fauzi, 2016). Elizabeth B. Hurlock, Punishment means to
inpose a penalty on a peron for a fault offense or violation or retaliation
(hukuman ialah menjatuhkan suatu siksa pada seseorang karena suatu
pelanggaran atau kesalahan sebagai ganjaran atau balasannya) (Hurlock, 1950).
Emile Durkeim, hukuman merupakan suatu cara untuk mencegah berbagai
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PENUTUP

Al-Qur’an sebagai kitabullah memiliki cakupan yang sangat luas yang

membicarakan segala bentuk persoalan yang ada dalam kehidupan ini, mulai
dari yang sifatnya personal maupun yang bersifat intra personal, yang bersifat
khusus maupun yang bersifat umum. Dalam buku ini dibahas mengenai
implikasi Al-Qur’an terhadap pendidikan yang mana ada banyak sekali ayat-
ayat di dalam Al-Qur'an yang membahas aspek-aspek yang ada dalam
pendidikan. Dan di antara aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Al-Qur'an memuat visi dan misi dalam pendidikan di mana visi dan misi
pendidikan yang termuat dalam Al-Qur'an bersifat jangka panjang dan
visioner karena berpedoman kepada tujuan akhirat yang hal tersebut
termaktub dalam Qs. Adz-Zariyat ayat 56 yang artinya Allah tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka bisa ber’ubudiyah
kepada Allah. artinya segala aktivitas yang dijalani oleh manusia termasuk
dalam hal pendidikan harus senantiasa selaras dengan tujuan tersebut
dengan menjadikan proses pendidikan ini sebagai bentuk beribadah
kepada Allah. Kemudian untuk mewujudkan tujuan tersebut hendaknya
ditunjang oleh sebuah misi di mana sebuah misi yang di bawah oleh Al-
Qur'an adalah sebagai rahmat bagi sekalian alam, artinya ilmu yang
diperoleh melalui pendidikan tersebut hendaknya bisa bermanfaat
nantinya tidak hanya bagi diri sendiri melainkan juga bagi orang-orang dan
lingkungan sekitarnya.

Al-Qur'an memuat asas dan dasar dalam pendidikan di mana asas dan
dasar pendidikan yang termuat dalam Al-Qur’an terdiri atas perpaduan
antara teosentrisme dan humanisme (asas ketuhanan dan asas
kemanusiaan). Sehingga pendidikan yang dimaksud Al-Qur'an harus
berdasarkan kepada Al-Qur’an itu sendiri sebagai aspek teologi selain itu
pendidikan yang dimaksud dalam Al-Qur'an juga harus berdasarkan
kepada kemaslahatan bersama sebagai bentuk dari humanisme atau asas
kemanusiaan.
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